BABYV
KESIMPULAN

5.1 kesimpulan

Penelitian be:tupnn untuk w baggimana  stratifikasi  sosial

dikonstruksi serta bagaimana posisi gowok dalam relasi kuasa digambarkan dalam film
Gowok: Kamasutr Jawa (2025) karya sutradara Hanung Bramantyo. Penelitian ini
menjawab du rumusan masalsh yang diajukan melalui-anatisis semiotika Roland
Barthes padu dua belas scene yang dipilih. Pertama, tanda-tinda visual dan verbal
nﬂqﬂﬂm stratifikasi sosial dalam film tersebist. Ini termasuk perbedaan dalam
busana, gestur lubuh, sapaan formal, permbagian ruang. dan mode transportasi. Tokoh
gowok dari kelas bawah ditandai dengan posisi menunduk. ]ﬂkﬁnw dan
bersimpuh atou berlutut di lantai. Sebaliknya, priyayi ditandm dmgna ]:ukamn
berornamen keemasan, postur fubuh yang tegak. dan penggunamn sapaan "Ndoro"
sebagai penanda superioritas. Selamn itu. pembagian ruang berfungsi elugii penanda
hierarki misalnya, dapur dianggap sebagai ruang kelas rﬂ:lﬂlk..ﬂn Tuang tanmu formal
dianggap sehagai ruang kelas aristokratik. Hierarki tersebul dinaturalisasi menjadi
sesuatil yang tampak logis dan kodrati melalui mmmwdm mitos yang
d benamya, hierarki lersebut adalah
kmsmmmmmmm enerus dibuat ulang.
Kedua, posisi Gowok dalam relasi kuass pada ﬂlﬂ?f__i:ﬂi bersifat paradoksal dan
ambivalen. Tokoh gowol SSparti Nyal Santi s Ratti meriliki otoritas epistemik atas
pengetahuan mistik-seksual gowok yvang diwariskan dan generasi ke generasi, dan
dalam beberapa kasus mereka mompu berunding dengan kefas atas, Otoritas.
bagaimanapun beroperasi sepenuhnya dalam koridor struktur patriarki yang membatasi
kebebasan mereka umtuk bergerak, berekspresi. dan memilih cara hidup mereka. Baik
tubuh maupun pengetahuan perempusn digunakan unfuk membantu laki-laki dan
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mempertghankan tatanan sosial vang ada. Tokch Ratri menunjukkan resistensi yang
paling signifikan, menolak mewansi peran gowok secara pasif dan bergabung dengan
CGerakan Wanita Indonesia (Gerwani) sebagai bentuk organisasi di ruang publik.
Penelitian ini mengisi celzh dalam kajian pustaka vang selama ini belum secara khusus
mengkaji irisan antara stratifikasi sosial, legitimasi budaya lokal, dan stigma moral
terhadap perempuan dalam konteks sinema Indonesia berlatar budaya Jawa. Dengan
menggabungkan semiotika Barthes dan m{‘rﬂlﬂsi kuasa Foucault, penelitian ini
menunjukkan bahwa film tidak hﬂgl mencerminkan realitas sosial, tetapi juga
memproduks danlmlagmumldmhuubmhnm kelas don gejola.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa film Gowok: Kamasutra
B! awu-tﬁﬂ] bukan sahdirhihmmyang mmgangkatmjukﬂ; Lebih dari itu, ini
adalah teks budaya yang penub ideologi. Secara visual dan naratif, film ini mengulangi
hierarki sosial Jawa, menempatkan gowok dalam situasi di mana mereka memiliki nilui
ekonomi dan kultural, tetapi secara moral dan simbolik fetap beradn di bawah
pengawasan don kendali struktur patrisrki. Kesimpulan ini selaras dengan fujuan
penelitian, yang adalah uniuk mendeskripsikan secara kritis bagaimans posisi gowok
dan stratifikasi sosfal saling bertuutan dalam narasi film Indonesia modem,

5.2 Saran

Sehhhpmﬁll-nwhhhnpﬂnﬂhm pada film Gowok: Kamasutra Jawa (2025)
yang meéngangkat bentuk strafifikasi sosial dan posisi gowok. melalui penelitian ini
peneliti ingin menyampaikan saran schogoi evaluasi untuk kedepannya, sebagal
berikut:

5.2.1 Saran Praktik

Dari sisi praktis, penelitian ini merekomendasikan agar siness, pemulis
skenario, dan pelaku industri film Indonesia yvang hendak mengangkat tradisi Jokal
yang bersinggungan dengan tubuh perempuan dan seksualitas melakukan beberapa hal
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1. Melibatkan konsultan budava dan kajian gender dalam proses pengembangan
naskah untuk memastikan representasi yang tidak mereduksi tradisi pada
dimensi seksualnya semata

2. Secarn sodar memeriksa posisi kamera dan pilihan sinematik agar tidak
mereproduksi male gaze yang mengobjectifikasi tubuh perempuan

3. Memberikan mang yang memadai bagi agensi perempuan dalam naras: bukan
sekadar sebagai perlawanan ynnggkhfnm terkontain, tetapl sebagai subyek
yang memiliki suars don pilikan vang divalidasi oleh narasi film.

5.2.2 Penelitian Lanjutan

Dar sisi pcﬂmhﬂjlﬂm, terdupat beberapa arah yang dapat dikembangkan
lebih jauh. Pertama, penelitian ini tidak melihat pandangan penonton karena hanya
meliiat teks film Eebagnl -Iﬂ:ujzk utama. Oleh karena tio, akan Wpenhng untuk
mefihat bagaimana masyarakat dari berbagai latar kelas dan gender memaknai
penggambaran gowoek dalam film tersebut. Untuk melakukan i, pendekatan etnografi
atau W;ﬂﬂndﬂ]ﬂm gkan digunakan, Kedua, anolisis km;pmuﬁfm film
Gowok: Kamasutra Jawa (2025) dan adaptasi karya sastra Jawa lamnya yang juga
lw“gkﬂuuﬂmhm dan tracisi, seperti l'lm—f'lut}ung dzﬂnsmknﬁda Serat
Ca\ﬂm atau karya Ahmad Tohari, akan memberikan g _' bara M lebih luas
lm:l.tmg_'puln konstruksi gender dan kelas dalam sinema m Ketign, seseorang
dapat menggunakan pendekatan feminis pascnkulumﬂ atay t:url interseksionalitas
sehngaimmmmﬁm:nmwdﬂmmﬂ-';‘” gowok yang
berads di persimpangsn antara stigma buduaya. kelss, dsn gender. Ini akan
menghasilkan pembacaan yang lebih mq@ahm-m,ﬂhamlka kuasa yang terlibat
dalam tradisi dan penampilan visualnya di media massa,
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